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AL QURAN SEBAGAI SUMBER INSPIRASI DAN
MOTIVASI PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN
DAN TEKNOLOGI

Yayat Suryatna

Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Abstrak : Sejarah telah mencatat banyak ilmuwan besar dunia yang lahir dari
rahim Islam. Al Khawarizmi secara efektif memberikan andilnya terhadap ilmu
penegtahuan. Ia menulis penomoran Hindu, melengkapi tabel-tabel Astronomi,
yang setelah diperbaiki di Spanyol dijadikan standar selama berabad-abad oleh para
Astronom mulai dari Cordoba sampai Changan. Dalam bukunya Calculation of
lintegration and Equation memberikan pemecahan-pemecahan persamaan para analit
dan geometris. Karya ini yang sekarang kehilangan bentuk Arabnya, diterjemahkan
oleh Gerard of Cremona dalam abad kedua belas, digunakan sebagai salah satu buku
wajib‘di Universitas-universitas Eropa sampai abad ke enam belas. Kimia sebagai
ilmu pengetahuan benar-benar diciptakan oleh orang Islam. Orang-orang Arab kuno
memperkenalkan obsevasi yang tepat, percobaan-percobaan yang terawasi, serta
pencatatan yang cermat. Mereka menemukan dan menamakan Alembic (Al Anbigq).
Secara kimiawi banyak sekali menganalisa subtansi-subtansi..membedakan alkalin
asam. Menyelidiki dan memproduksi obat-obatan, ahli kimia yang dikenal oleh orang
Eropa sebagai Gebir...Lebih dari seratus hasil karya yang dipersembahkannya...
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan sangat merangsang perkembangan kimia
orang-orang Eropa. Nama yang paling cemerlang dari ilmu pengetahuan Islam Mesir
adalah Muhammad Ibnu Al Haitam, yang di Eropa abad pertengahan dikenal dengan
nama Al Hazen. Kita sangat mengenal dengan Ibnu Al Haitam dengan bukunya kitab
Al Manadhir atau buku oftika. Dari semua karya abad petengahan mungkin yang
paling benar-benar ilmiah adalah karya metode dan pemikirannya. Dia menyangkal
teori Euclid dan Ptolemus bahwa pandangan adalah akibat suatu sinar yang terdapat
pada mata dan mennjangkau objek, dia menyatakan bahwa pandangan itu sebagai
hasil dari bentuk objek nyata yang ditangkap mata, dan ditransmisikan disana oleh
benda transfaran lensa. Dia menemukan bentuk bulan sabit (Bayangan bulan sabit)
selama gerhana, pada dingding dibelakang lubang kecil yang dibuat pada penutup
jendela. Inilah pernyataan pertama yang terkenal mengenai kamera Obskura, ruang
gelap, yang merupakan semua penentu Photografi. Sulit sekali kita untuk tidak
melebih-lebihkan pengaruh Al Haitam di Eropa di bidang ilmu pengetahuan. Tanpa
dia nama Roger Bacon mungkin tidak akan terdengar. Kemajuan-kemajuan intelektual
yang telah dicapai oleh umat Islam terdahulu tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Al
Qurian, karena kemajuan yang mereka peroleh dapat dikatakan seabagai hasil didikan
. Al Quran yang telah mendarah daging dalam kehidupannya. Dengan demikian
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Al Quran Sebagai Sumber Inspirasi dan Motivasi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

jelaslah bahwa Al Qur'an telah benar-benar menjadi inspirator dan motivator dalam

pengembangan IPTEK umt.

A. FUNGSI AL-QUR’AN BAGI
KEHIDUPAN MANUSIA

Pembahasan tentang fungsi Al-
Qur’an bagi kehidupan manusia, bukan
merupakan hal baru tetapi merupakan
pembahasan berkelanjutan dari awal
Islam lahir sampai sekarang. Sub tema
ini diangkat sebagai sebuah upaya
penyegaran kembali wacana tentang hal
ini. Al Quran bagi kehidupan manusia
mempunyai banyak fungsi, dan fungsi
utamanya adalah petunjuk hidup bagi
umat manusia. M. Quraish Shihab
menyatakan:

Walaupun ~ Al-Quran  menjadi
bukti kebenaran Nabi Muhammad,
tapi fungsi utamanya adalah petunjuk
untuk seluruh umat manusia. Petunjuk
yang dimaksud adalah petunjuk agama,
atau yang biasa disebut juga sebagai
syariat. Dalam syariat ditemukan sekian
banyak rambu-rambu jalan: ada yang
berwarna merah, yang berarti larangan;
ada pula yang berwarna kuning yang
berarti memerlukan kehati-hatian; dan
ada pula yang hijau warnanya, yang
melambangkan kebolehan melanjutkan
perjalanan. Ini semua persis sama
dengan lampu-lampu lalulintas'.

Dengan kata lain, syariat yang
dibawa Al-Quran berisi rambu-rambu

1 M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran: Fungsi
dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat,B
andung:Mizan,1995,hal.27.

Kata kunci : Al-Quran, Umat Islam,IPTEK.

kehidupan berupa perintah, larangan,

anjuran dan  sebagainya.  Fungsi
dari rambu-rambu tersebut adalah
mengarahkan  dan  mengantarkan

seluruh umat manusia yang mau
memanfaatkan petunjuk tersebut ke
arah kehidupan mulia, selamat dan
sejahtera baik di dunia maupun di
akhirat. “Al-Qurian adalah
Tuhan. Rugilah orang yang tidak
menghadiri jamuan-Nya, lebih rugi lagi
yang hadir tetapi tidak menyantapnya”
> Berkaitan dengan fungsi Al-Quran
sebagai petunjuk tersebut, banyak ayat
Al-Qur’an menyatakannya, di antaranya
Q. S Al Bagaroh ayat 185" :

a Aoy E é Y .{4, /,’ e
Olzoall ad Jpl Gl olas) &

jamuan

> AT

5 o z - Z2

(185 13 ,21) o53all3

“Artinya : Ramadhan bulan yang di
dalamnya di turunkan (permulaan) Al
Qurlan sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang
haq dan yang bathil) °.

Pada ayat yang lain yaitu dalam surat
An Nahl ayat 89 Allah berfirman :

2 M. Quraish Shihab, op.cit,hal.i
3 Departemen AgamaRl, , Al Quran dan Terjemah-
anya, /1979,.hal.45
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Dan kami turunkan kepadamu Al-kitab
(Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang-orang yang

““berserah diri

Kedua ayat di atas secara tegas
dan jelas menyatakan bahwa fungsi
Al Quran bagi kehidupan manusia
adalah petunjuk atau jalan hidup. Kalau
manusia memahami betapa pentingnya
petunjuk Al-Quran bagi kehidupan
manusia, sebagaimana diungkapkan
di atas yang diumpamakan Al-Qur’an
itu sebagai sebuah jamuan, maka yang
rugi bila manusia tidak mau dengan
petunjuk tersebut, adalah manusianya
sendiri. Namun dalam kenyataannya,
manusia tidak menyadari akan hal itu.

Mengenai urgensi dari petunjuk Al
Qur’an bagi kehidupan manusia, bukan
saja diyakini oleh orang-orang Islam,
akan tetapi juga diakui oleh orang-
orang non muslim sekalipun. Seorang
fanatik Kristen dan fanatik anti Islam
Will Durant yang dikutip Muhammad
Fazl-Ur Rahman Ansari Menyatakan:

Dalam Al Quran, tidak hanya
diatur masalah ketertiban, kesehatan,

4 Ibid, halaman 415

perkawinan, dan pemeliharaan
budak dan binatang, tetapi juga
untuk ekonomi dan politik, bunga
dan pinjaman, kontrak-kontrak dan
warisan, industri, dan pembelanjaan,
kejahatan dan hukuman, damai dan
perang, Muhammad tidak menghina
perekonomian. Dia mengecam neraka
kepada para pedagang yang tidak jujur
dan penipu, dengan terang-terangan
menghina kaum  monopolis dan
speculator yang menimbun gandum
untuk dijual dengan harga yang tinggi
dan memerintahkan para majikan untuk
mengupah para pegawainya sebelum
keringat mereka kering. Dia melarang
memberi dan menerima bunga. Tidak
ada seorang pembaharupun yang lebih
aktif memajaki orang-orang kaya unuk
menolong orang-orang miskin™.

Juga Marcel A. Boisard seorang
orientalis mengatakan “Peradaban
(civilisation) Islam adalah peradaban
yang pertama dalam memberi ketentuan
yang jelas, untuk melindungi nasib
manusia dan masyarakat, juga untuk
mengatur hubungan antar bangsa?™

Dalam peradaban modern dimana
manusia menghadapi berbagai
persoalan hidup yang diakibatkan oleh
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sesungguhnya kemajuan
tersebut telah membawa banyak dampak

5 Muhammad Fazl Ur Rahman Ansari,Konsepsi
Masyarakat Isalam Modern, Penerjemah, Juniarso
Ridwan dkk., Bandung: Risalah , Cet.ke-1, 1983,
hal. 181.

6 Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, Pen-
erjemah, M. Rasyidi, Jakarta: Bulan Bintang, 1980,
Bagian Sampul Belakang.
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negatif di samping dampak positifnya.
Salah satu dampak negatifnya adalah,
tumbuh suburnya faham materiaslitis
liberalis yang individualis serta faham
materialistis kolektivisme yang sosialis/
komunis. Dalam peradaban yang
dibangun di atas kedua landasan
ideologis tersebut, telah melahirkan
system kehidupan hedonistic, penuh
ketegangan, eksploitasi
sebagian kecil manusia atas sebagian
umat di dunia, peperangan yang tidak
ada habis-habisnya, split personality
dan sebagainya. Dalam kondisi seperti
ini, Islam sesungguhnya merupakan
suatu pilihan sistem kehidupan masa
lalu, sekarang maupun di masa yang
akan datang.“Secara global Islam
akan nampak kembali dalam dunia
sekarang sebagai salah satu jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
ditimbulakan oleh nasib manusia dan
masyarakat pada hari-hari yang akan
datang?

kriminalitas,

Kenapa Islam dijadikan suatu
alternatif jawaban dilema kehidupan
di zaman modern sekarang ini ? Sebab
Islam menentang komunisme, serta
dipihak lain menentang liberalisme
walaupun  Islam  sendiri  bukan
merupakan perpaduan antara keduanya.
” Orisinalitas pertama dari sistem Islam
ialah konsepsinya tentang manusia
sosial yang menentang di satu pihak,
Komunisme yang menghilangkan
pribadi dalam kelompok dan di lain
pihak liberalisme yang menundukan
individu dan masyarakat dalam

7 Ibid, hal. 435

pertentangan.’

MOTIVASI DAN INSPIRASI
AL-QUR’AN TERHADAP
PENGEMBANGAN IPTEK

Dorongan ke arah penelitian ilmiah
maupun sikap inovatif, menyebabkan
terbentuknya peradaban Islam yang
sangat tinggi dalam waktu yang sangat
singkat. Ilmuwan muslim melakukan
banyak kemajuan dalam  bidang
matematika, astronomi, anatomi, optic
dan banyak bidang lain. Kemajuan
atau pencapaian ini merupakan hasil
inspirasi dari ajaran-ajaran Al-Quran
dan Hadits Nabi SAW. Peradaban Islam
terus tumbuh beberapa abad, sampai
Eropa yang membangun di atas banyak
pencapaian kaum muslimin, pada
akhirnya lebih maju di bidang ilmu-imu
pengetahuan dan teknologi’.

1. Perintah Membiasakan Berfikir

Kritis

Kalaukita perhatikan secara seksama
akan kita temukan bahwa Al Quran
mengajak manusiaagar menjadimanusia
yang berilmu pengetahuan, mampu
berpikir kritis dan mengembangkan
teknologi.. Al Qurian sendiri pada mula-
mula diturunkan menyuruh manusia
agar mau membaca yang dapat diartikan
secara luas mengandung arti membaca
tulisan atau membaca alam semesta
dalam artian observasi dan research.

8 Ibid hal. 435

9 Jamal Baidawi dan Mustafa A. Ahmed, da-
lam Mukjizat Al-Quran dan Al-Sunnah ten-
tang IPTEKJilid 2, editor Iwan Kusuma Ham-
dan etal Jakarta: Gema Insani Press,Cet.
Ketiga,2002,hal.73.
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Dalam mendorong umat manusia
mengembangkan IPTEK, hal pertama
yang diperintahkan Al-Quran adalah
membiasakan  berfikir  kritis dan
membebaskan manusia ‘dari belenggu
sikap ikut-ikutan (taglid).

Terkait dengan hal ini, Al-Qurian
menjelaskan-

O‘ ,0-19 f—‘U'uU ’w—j LA
cikendiies 1L coama BRI L
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Dan janganlah engkau berpegang’
kepada sesuatu, dimana engkau tidak
mempunyai pengetahuan tentang
itu. Sesungguhnya telinga, mata, hati
semuanya nanti akan ditanya (QS. Al
10 (Isra :36

Ayat ini mengajak manusia agar
tidak bertindak tanpa dasar ilmu
hanya karena faktor ikut-ikutan saja,
atau taqlid. Mengapa sikap ikut-ikutan
dilarang? Sebab sikap ikut-ikutan dalam
berpikir dan bersikap merupakan salah
satu penyebab jumud atau bekunya
pemikiran mausia. Sikap mengekor,
akan menumpulkan daya kritis dan daya
cipta seseorang. Dalam pengembangan
IPTEK, sikap demikian akan sangat
menghambat pengembangan produk,
peningkatan kualitas dan inovasi-

10 Abul Wafa Taftazani, at. al, Apa Sebab Al
Quran Tidak Bertentangan Dengan Akal,
Penterjemah A. Hasymy, Jakarta: Bulan
Bintang,1976,hal. 5.

Sikap mengekor juga akan
kurang optimalnya

inovasi.

berakibat pada

“penggunaan kemampuan akal sehat

manusia.

Terkait dengan sikap mengekor
(taqlid) ini, Al-Qur’an menjelaskan :

2Bt e = E

4l LJJ"‘L“)-*'*"V-@JJ“SBJ
[ dnjjb

Bk A,J..c LWQJI
\_/).Lq_x_, Y P‘bjb“ \_)691 T

yg,

3 A

f‘/ J9Aig2 Y) L2
‘Apabila  orang berkata kepada
mereka : lkutilah kitab yang telah

diturunkan Allah ! mereka menjawab
: Tidak! Bahkan kami akan mengikuti
apa yang telah kami dapati ayah-ayah
kami mengerjakannya. Apakah juga
kalau ayag-ayah mereka tidak dapat
memikirkan sesuatu dan tidak - dapat
petunjuk ? (QS.Al Bagarah : 170).”"

Secara tersurat, ayat ini terkait
dengan sikap orang kafir yang tidak mau
masuk Islam bukan melalui argumentasi
yang jelas, tapi hanya karena mereka taat
dan patuh pada tradisi warisan leluhur
mereka walaupun tradisi tersebut
tidak  bisa  dipertangungjawabkan
kebenarannya. Kalau substansi ayat ini
ditarik pada sikap ilmiah, maka sikap
mencukupkan diri pada produk ilmiah
yang sudah ada, merupakan sikap yang
sangat disesalkan.

11 Ibid,Hal.7
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Sikap  manusia - yang telah
melemparkan kepribadian dan akal
mereka  kepada sikap mengekor,
digambarkan ~ Al-Quran  derajatnya
disetarakan dengan derajat binatang
ternak.

A
= Q).La.x.: Y \_)’,\N ‘,_iu

“Sesungguhnya ternak-ternak yang
paling jahat disisi Allah adalah manusia
yang tuli, bisu, yang tidak cakap
mempergunakan akalnya (QS. Al-Anfal
g 22).0

Diantara pemikiran-pemikiran sesat
di zaman jahiliyah ialah kepercayaan
mereka terhadap takhayul, tenung,
ramalan-ramalan ~ dan  sebagainya.
Kejadian- -kejadian alam sering mereka
- hubungkan dengan sangkaan-sangkaan
yang tidak ada hubungannya. Hal-
hal itu sangat bertentangan dengan
sikap ilmiah yang benar, Karenanya
Rasulullah melarang yang demikian itu
dengan tegas sekali.

Beliau bersabda :

Y i ol 5 ol 528l 2B &)
casld Y) el s u\.n.:.:gf'.;

-

3 (s 5 551

“Sesungguhnya matahari dan bulan
, keduanya menjadi tanda (dalil) dari
dalil-dalil adanya tuhan dan kekuasaan
Nya. Kedua gerhana bukan karena

e

-~

dLe Ol

a
PN

i
C W

i

|¢

t\\

olyy)

12 Ibid, hal. 8

matinya seseorarig dan tidak pula karena
hidupnya seseorang...... (HR. Bukhori
Muslim).™

Ringkasnya adalah Al Quran
bermaksud membersihkan akal dari
belenggu tradisi yang sesat pola berpikir
yang tidak ilmiah, untuk diarahkan
kepada pola berpikir yang berlandaskan
ilmu.

2. Perintah  Mempelajari  Alam
Semesta dan Menemukan Hukum-
hukumnya.

Cara lain Al-Quran mendorong
umat manusia ke arah pengembangan
IPTEK adalah dengan memerintahkan
kepada manusia agar mempelajari alam
dan menemukan hukum-hukumnya
melalui  bebagai  penelitian  atau
penyelidikan.

Wy o Ry ’.,-—-£~, - "_.-v/ ":
OM‘E)‘J‘:J‘ G Oslan; &3
3

£ ~£

‘Apakah mereka tidak berjalan
dimuka bumi, hingga mereka mempunyai
hati untuk memahami, atau mempunyai
telinga untuk mendengar ? (QS. Al
Hajj:46).”

Firman Allah lagi :

13 Sulaeman Rasyid H. Figh Islam, Jakarta:
Atthahiriyah,Cet. Ke- 18, t.t,hal.139-140.

14 Thanthawi Jauhary, Al-Quran Dan Ilmu Penge-
tahuan Modern, Surabaya: Al Ikhlas, 1984,hal.28-
29. i .
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‘Apakah mereka lalai dan tidak
memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang telah
diciptakan Allah dan mungkin telah
dekatnya kebinasaan mereka ? maka
pada berita manakah lagi mereka akan
beriman sesudah Al Quran itu ? (QS. Al
Arof :185)755

i SO £ -~

Apakah mereka tidak memperhatikan”
kepada unta bagaimana ia diciptakan,
kepada langit bagamana diangkat tinggi,
kpada gunung bagaimana dipancangkan
dan kepada bumi bagaimana bila
'““.(dibentangkan ? (Q.S. Al Ghasiyah:20

Ayat-ayat di atas menyuluh manusia
agar memperhatikan atau meneliti alam
untuk menemukan hikmah dan manfaat
yang terkandung didalamnya untuk
memenuhi kepentingan umaat manusia
itu sendiri, baik yang di langit maupun
di bumi, dilautan maupun diperut bumi
dan sebagainya.

Dalam melakukan penyelidikan dan

15 Ibid,hal.27
16 Abul Wafa Taftazani dkk, Opcit, hal. 15.

penafsiran atas gejala alam tidak akan
mendalami alam sampai kepada tingkat

- mengetahui organisasi dan hukum-

hukumnya kecuali bila untuk pertama
kali ia harus yakin terlebih dahulu
bahwa alam ini bias ditemikan hukum-
hukumnya dengan penyelidikanny itu
dan kepercayaannya bahwa fakta-fakta
ala mini nyatanya bukan sesuatu yang
rumit yang tidak dapat ditafsirkan.

Tentang masalah ini Al Quran
memberikan jawaban bahwa alam ini
mempunyai aturan-aturan yang serasi
dan tertib.

Allah berfirman :
o gaaa il e
% ol 3 555 5T &)

“Dan Allah telah menznggzkan Iangzt "
dan  metletakan  neraca (keadilan). -
Supaya kamu jangan melampauz batas-
batas tentang neraca itu.(QS. Ar Rahman:
7-8).7 “Yang dimaksud mizan (neraca)
dalam ayat tersebut ialah aturan_alam
yang serasi dan tertib”." ‘

éj_)...l."; ()l L} @.su JMH 3'/
& 55 )L:JT(,,L# Jis
© Tosmziels

“Tidak mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan malampun

17 Thanthowi Jauhari, Opcit halaman 171-172

18 Ibid
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tidak dapat mendahului siang. Masing-
masing beredar menurut garis edarnya.
(QS. Yassin :40).”*
Kedua ayat ini
penjelasan bahwa alam ini mempunyai
aturan yang serasi, tertib dan berlaku
tetap tidak berubah-ubah, masing-
masing mengikuti garis edarnya srndiri.

Tidak berubah-ubah hukum ala
mini berdasarkan Firman Allah :

ol fafet SF . EATe
JB e 15 Tl d A a
P

R R i el
(e DR PYIE O NESR

T,
S5

memberikan

“Sunnah Allah yang telah berlaku atas
orang-orang terdahulu sebelum kamu.
Dan sekali-kali tiada akan mendapati
perubahan pada Sunnah Allah (QS. Al
Ahzab :62)”

Karena semua yang ada di langit
maupun di bumi tunduk kepeda
ketentuan-kefentuan ~ Allah  dengan

tidak berubah-berubah penuh

keserasian dan tertibnya yang indah,
maka alam itu bias ditundukan oleh
mausia manakala mausia telah mampu
menemukan ketentuan-ketentuan
Allah juntuk alam tersebut. Hal ini
sangat berbeda konsepsi Mitos lama
yang membuat manusia sejak semula
takut kepada alam dimna memandang
alam itu sama sekali diluar kemampuan
pencapaian ilmu dan kekuatan manusia.
Segala kenyataan dan gejala alam yang
bermacam-macam, ditafsikan dengan
sebab-sebab sangkaan baik atau jahat.
Untuk kepuasaan pikirannya dicari

19 Departemen Agama RI, Opcit, halaman 710

dengan berbagai ajaran yang sangat
sederhana sesuai dengan apa yang dapat
dijangkau oleh akal pikiran mereka.

Pernyataan Al Quran tentang
hukum-hukum alam  sebagaimana
tersebut di atas, memberikan dorongan
kepada manusia untuk mengadakan
tinjauan ilmiah terhadap fenomena-
fenomena alam terhadap isinya.
Sekaligus pula memberikan pengaruh
dan dorongan kearah menundukan
alam bagi kepentingan umat manusia.
Ini memang satu hal yang memamng
dinyatakan oleh Al Qurian sendiri

R
: (5Y :ald-)

‘Allah  telah memberikan kuasa
kepadamu untul menguasai sekalian isi
langit dan segala isi bumi.(QS. Al Jatsiyah
3

Penegasan Al Quran bahwa seluruh
alam tunduk kepada manusia, pada
hakekatnya juga membenarkan jiwa
metode ilmu yang shahih, yang selalu
berdaya upaya untuk membuka segala
apa yang masih majhul dari ala mini
dan juga yang telah nyata atas asa
kepercayaan adanya kesanggupan dan
ilmu manusia menghadapi ala mini.”

Dari keterangan diatas nyatalah
kepada kita betapa besar perhatian Al
Quran dalam membina intelektual
manusia, dengan petunjuk-petunjuk
NYaitu.

20 Abul Wafa Taftazani, Opcit, hal.18
21 Ibid
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Selain petunjuk-petunjuk Al Qurian
cukup pula sabda-sabda Nabi yang

menyuruh manusia untuk menuntut

 ilmu.Antara lain sabda beliau :
AT Jb&@\y);gjﬂ\d\u&
J“” 5 ade Ao i J55
QD Jid We & Cw &k qa_ﬂ
sad &l 3 s Q) g p 4
6\35;»\.;@“.’&3\@@\@;;‘;;’\
3 &) Ol 3 G A‘M rJ\.«.H
Al 1285 0 6 gL s BN
Jg{j\;udﬁ}ﬂ\&bﬁxw\&
rs:;\*u\l\ S £G3N &5 CTa d\)
Al 55 G s Y E:O B3 )5

s- 7

3}_}\3 ).)! o\))) {.’9\3 .ﬁ_;': .1.‘;\ a.\.>-\ gf";
(e Ay

“Warta dari Abud Darda RA :
Mengabarkan katanya : saya mendengar
Rassulullah SAW bersabda : Barang siapa
menempuh jalan yang dimanfaatkan
untuk menuntut ilmu pengetahuan, Allah
akan memudahkan jalannya kesurga,
dan para malaikat pada melipatkan
sayapnya untuk penuntut ilmu, lantaran
puasa apa yabg sudah dikerjakan,
bahwa orang alim itu didoakan oleh
penghuni-penghuni (Malaikat-malaikat)
di langit dan di bumi, sampai ikan-ikan
yang ada di dalam airpu sekalipun,
kelebihan (utama) Alim dari pada Abid
(Pengibadah) bagaikan kelebihan bulan
dari pada bintang-bintang yang lain.

Bahwa ulam itu pewaris para Nabi dan
bahwa para Nabi itu tidak mewariskan
semata uang dinar dan dirhampun, tetapi
beliu-beliau itu hanya mewariskan ilmua
pengetahuan. Oleh karena itu barang
siapa mengambilnya ia mendapatkan
saham yang besar. (RW Abud DAud dan
Attirmidzi).»

Hadist terseut
keutamaan seorang penuntut ilmu
dan ahli ilmu penegtahuan. Ahli ilmu
pengetahuan ditinggikan derajatnya
pengibadah (Abid),
perbandingannya antara lain Imu dan
pengibadah adalah bagaikan bulan dari
bintang-bintang yang lain. Sebaabnya
adalah seorang alaim pemilik khazanah
ilmu pengetahuan yang selalu konsekuen
dalam mengamalkan sampai tidak ada
suatu kewajiban yang dilalaikan, selain
bermanfaat bagi dirinya, juga bagi
orang lain yang mendapat pelajaran

menunjukan

melebihi

darinya. Hal ini berbeda dengan ahli
ibadah yang manfaat dari amalnya

tidak dapat di pindahkan kecuali untuk
pengamalannya sendiri.

Dari Hadist di atas juga dapat
dipahami ulama itu adalah pewaris Nabi
daal arti pewaris dalam membawa misi
Nabi membimbing umat manusia ke
jalanyangbenar, mendidik akhlak mulia,
membina ketagwaan dan sebagainya.
Maka merupakan kewajibannyalah
memiliki ilmu penegtahuan, karena
Nabi tidak mewariskan uang, istana atau
bentuk materi lainnya dalam membina
umatnya, kecuali ilmu.

22 Fatchur Rahman, Al-Haditsun Nabawi, Jilid I,
Kudus:Menara, t.t.,hal.24.
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Dalam sabdanya yang lain Nabi
menjelaskan :

s Y A e i 4l o J6
e BLLS G b 26 J35 s 3 )
545 £ 36T 255 51 6 oS

(ade gaxe) G255 G

“Warta dari Ibnu Masud Ra.
Mengabarkan  katanya Nabi
Muhammad bersabda : Tiada iri hati
(yang diperbolehkan), selain didalam
dua hal (1) terhadap seorang yang telah
diberi harta benda oleh Allah, lalu
tergeraklah hatinya untuk menghabiskan
menurut jalan yang hag; (2) terhadap
keadaan seseorang yang telah diberi
kepintaran .oleh Allah lalu ia terapkan
dan ajarkannya.(—Muttaquun Alaih).™>

_ Hadist ini mengandung pelajaran
dorongan . kepada para
muslini:'h:nwk mendermakan sebagian
hartanya dijalan yang diridhoi Allah,
juga suatu dorongan kepada para
ilmuwan untuk berlomba-lomba dalam
mengajarkan- ilmu yang dimilikinya,
dan menerapkannya baik bagi dirinya
sendiri maupun orang lain.

Itulah sekelumit dari Al Qurian dan
hadist Nabi dalam membina intelektual
umat manusia yang mengawalinya
dengan membebaskan manusia dari
belenggu taglid dan melanjutkannya
dengan perintah menyelidiki dan
menemukan hukum alam yang telah di

hartawan

23 Ibid, halaman 17

tetapkan Allah.

Dari hasil pembinaan Al Quran ini
telah lahir ke dunia ilmuwan-ilmuwan
terkenal dalam berbagai disiplin ilmu
seperti yang dikemukakan oleh seorang
orientalis, Will Durant, mengatakan :

Tokoh paling besar dalam dinasti
para pengobat ini adalah Abu Bakar
Muhammad Al Razi (844-926) yang di
Eropa terkenal dengan nama Razes...
Dia menuliskan seratus tiga puluh satu
buku, setengah diantaranya mengenai
buku-buku pengobatan , hampir
semuanya hilang. Karangannya kitab Al
Hawi dalam dua puluh jilid merangkum
semua cabang ilmu pengobatan.
Diterjemahkan kedalam bahasa Latin
seperti Continentes susunan Liber,
buku tersebut mungkin buku yang
paling dihormati dan sering digunakan
sebagai buku wajib pengobatan. Di
dunia kulit putih buku tersebut selama
beberapa abad merupakan salah satu
buku dari delapan buku lainnya yang
ada diperpustakaan fakultas ilmu
pengobatan/kedokteran di Universitas
Paris tahun 1395.Islam terkenal dengan
ahli filsafat serta ahli kedokteran, yang
terkenal Abu Ali Al Husein Ibnu Sina
(980-1037). Dia menulis seratus buku
yang hampir mencakup semua ilmu
pengetahuan dan filsafat. Dua karya
raksasa Avicenna berisi ajarannya the
kitab Al Shifa. Esiklopedia delapan
belas jilid mengenai matematika,
fisika, metafisika, theology, ekonomi,
politik dan musik. Dan Canun Fi al-
Thibb atau Canon of Medicine suatu
penelitian raksasa mengenai fisiologi,
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hygiene, terapi dan farmakologi,
dengan pendalaman singkat kedalam
filsafat. Pada abad kedua belas Qonun
diterjemahkan kedalam bahasa Latin*.

Masih relevan dengan kemajuan
IPTEK yang pernah dicapai umat Islam
beberapa abad yanglalu, Harun Nasution
menjelaskan ~ bahwa  Universitas-
universitas didirikan di Dunia Islam.
Ke sana mahasiswa-mahasiswa dari
Francis, Inggris dan lain-lain datang
menuntut ilmu yang dikembangkan
oleh ulama-ulama Islam itu. Di antara
mahasiswa itu adalah Roger Bacon dan
Michael Scott. Buku-buku karangan
ulama Islam diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin, dan Toledo menjadi pusat
penerjemahan.Penerjemah-penerjemah
terkenal adalah Adelard bath, Gerarg
Cremona dan lain-lain. Pada penutup
abad ketiga belasM, filsafat dan sains
yang dikembangkan ulama Islam itu
telah berpindah ke Eropa. Akibatnya,
renaisans pun timbul di benua itu*

Sesungguhnya banyak sekali hal-
hal yang dikemukakan Will Durant
akan tetapi sebagai gambaran kemajuan
yang telah dicapai oleh umat Islam saat
itu kepada kita kiranya hal itu agak
memadai sebagai bukti.

Kemajuan-kemajuan intelektual
yang telah dicapai oleh umat Islam
terdahulu tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh Al Quran, karena kemajuan
yang mereka peroleh dapat dikatakan

24 Muhammad Fazl Ur Rahman, Opcit, halaman
184-189
25 Harun Nasution,Islam Rasional, Bandung;Mizan,
“Cetakan ke-4,1996,hal.35-36

seabagai - hasil didikan Al Qur'an
yang telah mendarah daging dalam
kehidupannya.  Dengan  demikian
jelaslah bahwa Al Quran benar-benar
membina intelektual umat.

PENUTUP

Sesungguhnya banyak sekali hal-
hal yang dikemukakan Will Durant
dan para penulis lain tentang kehebatan
pencapaian kemajuan IPTEK yang
pernah dicapai umat Islam masa lalu,
akan tetapi sebagai contoh, cukuplah
kiranya gambaran kemajuan yang
disampaikan Will Durant tadi sebagai
bukti. Kemajuan-kemajuan IPTEK
yang telah dicapai oleh umat Islam
terdahulu tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh Al Quran, karena kemajuan
yang mereka peroleh dapat dikatakan
sebagai hasil didikan perintah berfikir
kritis, mengoptimalkém penggunaan
akal sehat, observasi dan meneliti alam
semesta sebagaimana terdapat dalam
Al-Quran yang telah “membudaya
dalam kehidupannya. Dengan demikian
jelaslah bahwa Al Qurlan benarrbénar
membina pengembangan. IPTEK umat
manusia. Hanya sangat: disayangkan,
penguasaan IPTEK yang demikian
tinggi pada zaman nenek moyang umat
Islam tersebut tidak diwarisi oleh umat
Islam saat ini. Diharapkan, abad dua
puluh satu ini menjadi abad kebangkitan
penguasaan IPTEK oleh umat Islam.

Sebab dalam persaingan global itu,
hanya bangsa-bangsa yang mampu
menguasai [PTEK sajalah yang dapat
memelihara kemandirian bangsanya
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serta mengambil peran yang berarti
dalam proses ekonomi, politik dan
kebudayaan global. Untuk memainkan
peran yang berarti itu,umat Islam dari
berbagai Negara di dunia dituntut
untuk melakukan langkah-langkah
yang sistematis dan sungguh-sungguh
dalam upaya penguasaan, pemanfaatan
dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi *. Tanpa penguasaan
IPTEK oleh umat Islam, maka sampai
kapan pun, umat Islam akan tetap
menjadi umat yang miskin, bodoh dan
tebelakang. Kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, bukan akan
menjadi berkah berupa peningkatan
kesejahteraan dan tarap hidup rakyat,
malah menjadi musibah, karena
menjadi medan perang antar Negara adi
daya yang memperebutkannya. Umat
Islam Indonesia, telah merasakan hal itu
dimana Indonesia dipergilirkan antara
penjajah Portugis, Inggris, Belanda dan

Jepang.
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